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MOTTO

Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, M aka bertebaranlah kamu di muka bumi,
dan carilah Karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu

beruntung”.(Q.S. al-Jumu’ah: 10)*

! AL-Qur’an dan terjemah, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an), hal. 554.
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ABSTRAK

Yeti Sopyati, Upaya Guru untuk Menumbuhkan Minat Berwirausaha Sswa
Prodi Tata Busana SMIK Negeri 6 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 Skripsi.
Y ogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan ekonomi dan
persaingan dalam dunia kerja, banyaknya pencari kerja tidak sebanding dengan
lapangan pekerjaan yang tersedia, sehingga menyebabkan banyaknya pengangguran
karena banyak lulusan sekolah yang tidak terserap didunia kerja. Dengan
diterapkannya pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu membentuk jiwa
wirausaha pada diri siswa. Sekolah dalam hal ini harus mampu membekali siswa
dengan keterampilan guna menghadapi ketatnya persaingan dunia kerja di era
globalisasi. Salah satu keterampilan yang ditanamkan adalah dengan praktek
berwirausaha, ha ini diharapkan mampu membekali siswa agar kedepannya bisa
membuka usaha secara mandiri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian
dilakukan analisis data. Langkah analisis data adalah data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data), dan verification (penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian ini adalah pendidikan kewirausahaan bertujuan agar siswa
dapat menerapkan ilmu yang didapat dari mata pelgjaran kewirausahaan secara nyata,
dengan tujuan akhir diharapkan siswa mempunyai usaha secara mandiri. Pendidikan
kewirausahaan juga menuntut siswa untuk kreatif dan inovatif dalam praktek
wirausaha sehingga menghasilkan suatu produk yang bernilai ekonomi. Guru
kewirausahaan berperan penting dalam menumbuhkan minat wirausaha siswa untuk
memotivasi, serta mengarahkan siswa. Adapun upaya guru untuk menumbuhkan
minat berwirausaha siswa antara lain memotivasi siswa, memberi contoh kisah orang-
orang menginpirasi dan sukses dalam berwirausaha, kelas inspiratif dan praktek.
Faktor pendukung dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa diantaranya
perkembangan teknologi yang semakin maju, bekerja sama dengan berbagal pihak,
serta dukungan orang tua. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat upaya
menumbuhkan minat berwirausaha siswa antara lain adalah sarana dan prasarana
yang belum memadai, keterbatasan waktu dan terkendala dana.

Kata kunci: Upaya Guru, Kewirausahaan, Minat Berwirausaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh ilmu,
pengalaman, keterampilan serta kecakapan guna menghadapi kehidupan yang
akan datang, sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 Bab |1 pasal 3
yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.!

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk
generasi suatu bangsa, dimana keberhasilan dari suatu pendidikan mampu
mewujudkan terjadinya perubahan di berbagai sendi kehidupan masyarakat.
Selain itu lembaga pendidikan khususnya dalam bidang kewirausahaan
diharapkan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi dapat menghasilkan

output (lulusan) yang kreatif, inovatif, berkarakter, serta pantang menyerah guna

menghadapi masa depan yang penuh dengan persaingan.

! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003



Perkembangan zaman yang semakin maju memaksa setiap orang untuk
bisa mengoptimalkan serta mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri
setiap individu, untuk mencapai kelangsungan hidup yang lebih baik. Pada
hakikatnya pengembangan diri memerlukan proses yang tidak sebentar, salah
satu sarana mengembangkan potensi diri yaitu melalui proses pendidikan.Pada
hakikatnya setiap orang adalah “proses menjadi” salah satu sarananya tentu saja
melalui pendidikan, dengan kata lain pendidikan merupakan bagian penting
dalam proses kehidupan seseorang.?

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang tinggi serta pertumbuhan
lapangan pekerjaan yang rendah menyebabkan masalah pengangguran menjadi
permasalahan yang serius. Tingginya angka pengangguran mencerminkan kurang
berhasilnya pembangunan di suatu negara. Di Indonesia sendiri angka
pengangguran bisa dibilang sangat tinggi. Jumlah lulusan setiap tahunnya pada
setiap jenjang pendidikan tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang ada.
Maka tidak heran masih banyak lulusan yang berpendidikan tetapi masih
menganggur. Maka dari itu pemerintah dan lembaga pendidikan juga berperan
penting dalam mengatasi hal ini. Berikut data jumlah pengangguran di Indonesia

tahun 2006 seperti di kutip dalam buku Suharyadi dkk:®

? Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah Pendidikan Islam),
(Yogyakarta: Nuha Litera, cetakan pertama, 2010), hal.6

* Suharyadi dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta:
Salemba Empat, 2012), hal. 4



Jenjang Pengangguran | Pengangguran | Pengangguran | Pengangguran
Pendidikan Terbuka Sukarela Terpaksa Total
<SD 3.524 11.570 9.231 24.325
SMP 2.860 2.122 2.877 7.859
SMA 4.047 1.273 1.714 7.034
PT 673 718 386 1.777
Jumlah 11.104 15.683 14.208 40.995

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia
masih cukup tinggi jumlahnya. Sebagai contoh, untuk masuk PNS saja sekarang
ini sangat sulit dengan lowongan pekerjaan yang tersedia hanya 300 ribu untuk
seluruh Indonesia sedangkan orang yang ikut serta melamar mencapai jutaan
orang, ini menunjukkan sebuah gambaran tentang usaha yang sangat keras untuk
mendapatkan pekerjaan.

Adapun hasil survei Litbang Media Group yang di tulis dalam editorial
Media Indonesia tanggal 30 April 2007 berjudul “minimnya minat menjadi
pengusaha,” menunjukkan bahwa motivasi masyarakat Indonesia untuk menjadi
pengusaha masih terbilang rendah, mayoritas responden lebih suka menjadi
pekerja daripada membuka usaha sendiri. Ketika di ajukan pertanyaan
“mayoritas orang Indonesia ingin menjadi apa?” jawaban lebih dari 70% ingin
menjadi PNS, sedangkan yang menjawab ingin menjadi pengusaha 20%. Hal ini

menunjukan bahwa memang minat orang terhadap wirausaha masih sangat

rendah dengan berbagai alasan, seperti alasan klasik yaitu tidak punya modal.



Rendahnya minat berwirausaha pada setiap kalangan masyarakat
berdampak pada tersendatnya pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Masih banyak
orang yang takut berwirausaha karena banyak risiko yang harus dihadapi
termasuk risiko kegagalan dalam sebuah usaha. Mayoritas orang Indonesia lebih
tertarik untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) karena tidak terlalu banyak
risiko serta keberlangsungan hidup yang terjamin.*

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan menciptakan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang mana sekolah kejuruan tidak hanya
membekali siswa dengan pengetahuan umum akan tetapi juga membekali siswa
dengan berbagai macam keterampilan yang diminati agar peserta didik mampu
menghadapi dunia sosial dan dunia kerja dengan bekal keterampilan yang
diperoleh disekolah kejuruan. Tidak hanya peran pemerintah, guru dan orang tua
juga memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang kreatif dan
inovatif yang mampu bersaing secara global.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah formal dibawah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD), yang mempunyai
tujuan antara lain menghasilkan lulusan (output) yang siap menghadapi dunia
kerja baik secara mandiri atau bekerja kepada orang lain atau melanjutkan ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

*Ibid, . hal. 12



Menurut Anis Sarifudin Adi (2011),° sikap dan perilaku usaha menjadi
sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Sikap dan perilaku usaha akan
tumbuh dan berkembang manakala karakteristik dari pribadi wirausaha
(entrepreneur) telah tertanam dengan kokoh dalam pribadi setiap peserta didik,
sehingga dengan terinternalisasinya karakteristik wirausaha akan melahirkan
sikap dan perilaku wirausaha, yang pada akhirnya akan dapat melahirkan
generasi-generasi entrepreneur muda Yyang berkualitas guna membangun
pertumbuhan perekonomian bangsa yang lebih baik serta bisa bersaing secara
global.

Menurut Anis, tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
diantaranya meyiapkan lulusan memasuki dunia kerja. Adapun tujuan khusus
antara lain:

1. “Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produktif,
mampu bekerja sendiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang
sesuai dengan keterampilan yang dipilihnya.

2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan
mengembangkan bakat pada kompetensi yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara madiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai dengan
program keahlian yang dipilih”ﬁ.

[Anis|  Sarifudin Adi, “membangun jiwa wirausaha siswa SMK”,
[www.aniesmedia.blogspot.com| dalam google.com. Diakses 28 Maret 2015, Pukul 13.20 WIB.
6 .
Ibid, .



http://aniesmedia.blogspot.com/2011/04/membangun-jiwa-wirausaha-siswa-smk.html?m=1
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Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat diartikan bahwa SMK dibekali
dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan program keahlian
yang diminati. Hal ini akan sangat diperlukan ketika peserta didik mulai
berkompetensi memasuki dunia sosial dan dunia kerja.

Sebagai lembaga pendidikan formal kejuruan tentunya mempunyai nilai
lebih dari sekolah formal pada umumnya, salah satunya adalah peserta didik
tidak hanya diajarkan secara teoritis mata pelajaran umum saja, juga dibekali
keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan jurusan yang diambil. Akan tetapi
sekolah kejuruan pun masih banyak yang baru sebatas mempersiapkan peserta
didik untuk mampu menghadapi dunia kerja industri, belum sampai pada tahap
mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia kerja secara mandiri, terlebih
dengan perkembangan serta persaingan ekonomi yang semakin tinggi di
butuhkan entreupreneur-entreupreneur muda yang mampu bersaing secara
mandiri.

Di SMK Negeri 6 Yogyakarta sendiri, sebagai sekolah kejuruan khususnya
di jurusan tata busana, mata pelajaran kewirausahaan di ajarkan tidak hanya teori
saja akan tetapi di terapkan pula dalam bentuk praktek. Praktek ini di laksanakan
peserta didik sesuai dengan kreativitas masing-masing dalam menyajikan sebuah
produk yang nantinya akan menghasilkan nilai jual. Praktek lapangan wirausaha
yang dilakukan peserta didik antara lain berupa penjualan produk seperti: tas,

kerudung, assesoris, rok, bando dan lain-lain. Setiap produk yang dihasilkan oleh



masing-masing peseta didik merupakan hasil kreativitas sendiri, khususnya yang

berkaitan dengan jurusan dalam hal ini adalah tata busana.’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa upaya guru untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa prodi tata
busana SMK Negeri 6 Yogyakarta?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan minat

berwirausaha siswa prodi tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui upaya guru untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa
prodi tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan
minat berwirausaha siswa prodi tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta
2. Kegunaan Penelitian
a. Dari tinjauan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

khasanah keilmuan.

" Hasil wawancara dengan ibu Ratri I, S, Pd (guru kewirausahaan), pada tanggal 17 April
2015, Pukul 11.45 WIB



b. Dari tinjauan praktis, penelitian ini diharapkan jadi bahan kajian dan
evaluasi Kepala Sekolah, serta Guru dalam melakukan upaya-upaya

untuk menumbuhkan minat berwirausaha pada peserta didik.

D. Kajian Pustaka

Peneliti telah mengumpulkan sumber data yang berasal dari beberapa
skripsi yang berkaitan dengan judul Upaya Guru untuk Menumbuhkan Minat
Berwirausaha Siswa Prodi Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2014/2015. Diantara skripsi yang terkait adalah:

Skripsi Aufal Marom jurusan Pengembangan Masyarakat Islam tahun 2007
yang berjudul “Upaya Membangun Kemandirian Remaja melalui Praktik
Wirausaha di Yayasan Al-Falah Yogyakarta”. Penelitian ini membahas
mengenai membangun kemandirian para remaja di Yayasan Al-Falah, salah satu
cara yang dibangun adalah bagaimana remaja diberi kesempatan bagi yang
berminat untuk bergabung dan menjadi kader, selama menjadi kader ini para
remaja di bekali atau mendapat pembinaan mengenai ilmu pengetahuan baik itu
tentang kewirausahaan dan ilmu keagamaan. Pembinaan kewirausahaan
bertujuan untuk mengenalkan dunia wirausaha bagi para remaja, sehingga bagi
yang berminat untuk terjun ke dunia wirausaha sudah memiliki bekal. Adapun
bentuk praktek wirausaha yang diberikan selama pembinaan antara lain adalah

berjualan Compac Disc (CD), menjaga kios, atau sebagai sales. Kegiatan ini juga



bertujuan agar para remaja (kader) lebih siap untuk hidup mandiri, tidak terus
menerus bergantung kepada orangtuanya.®

Skripsi Arif Wibowo, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam tahun
2009 yang berjudul “Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat
Jiwa Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang
Songo Bantul)”. Penelitian ini membahas tentang pokok pembahasan mengenai
menumbuhkan semangat kewirausahaan masyarakat dimana pondok pesantren
berusaha untuk menumbuhkan perekonomian masyarakat. Adapun cara yang di
tempuh oleh pengelola pesantren yaitu dengan memberikan motivasi serta
berbagai macam program kewirausahaan seperti beternak hewan dan bidang
pertanian yang diharapkan mampu merubah perputaran ekonomi masyarakat
menjadi lebih baik.’

Skripsi Takhlisul Khotib, Pengembangan Masyarakat Islam tahun 2011
yang berjudul “Strategi dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan
Masyarakat (Studi Kasus di Desa Grabag Kabupaten Magelang)”. Kajian ini
membahas mengenai bagaimana menanamkan motivasi kepada masyarakat untuk
mulai berwirausaha, karena motivasi dan niat merupakan faktor penting

kaitannya dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan sebagaimana yang

8Aufal Marom, Upaya Membangun Kemandirian Remaja melalui Praktik Wirausaha di
Yayasan Al-Falah Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Arif Wibowo, Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa
Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo Bantul, Skripsi,
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.



10

diterapkan pemerintah desa Grabag. Adapun strategi yang digunakan pemerintah
guna menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan masyarakat diantaranya:
pelatihan, study banding, serta memberikan bantuan modal. Dengan begitu
diharapkan masyarakat bisa bangkit dari keterpurukan ekonomi dan bisa hidup
mandiri.*

Skripsi Marfu’ah, jurusan Kependidikan Islam tahun 2014 yang berjudul
“Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMKN 1 Yogyakarta”.
Penelitian ini membahas tentang Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) sebagai
proses yang harus dilalui oleh siswa kejuruan yang bertujuan salah satunya untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Menurut Marfu’ah PRAKERIN juga
sarana yang efektif guna menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan siswa,
diantaranya melalui: a) pelayanan prima, yang merupakan sarana untuk
memuaskan pelanggan dengan pelayanan yang maksimal agar konsumen merasa
nyaman dan senang, b) Display barang, dengan cara mempromosikan barang
serta mengemas barang secara rapi, bagus dan menarik sehingga membuat

konsumen tertarik untuk membeli.*

OTakhlisul Khotib, Strategi dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan
Masyarakat (Studi Kasus di Desa Grabag Kabupaten Magelang, Skripsi, Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

" Marfu’ah, Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa Kelas X1l Jurusan Pemasaran SMKN 1 Yogyakarta, Skripsi, Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.
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Adapun dalam penelitian Upaya guru untuk menumbuhkan minat
kewirausahaan siswa jurusan tata busana SMKN 6 yogyakarta yang dilakukan
peneliti secara fokus akan meneliti upaya-upaya apa yang dilakukan guru guna
menumbuhkan minat kewiraushaan siswa. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu mengenai kewirausahaan adalah bahwa pendidikan
kewirausahaan (Entrepreneursip) begitu penting untuk ditanamkan kepada
peserta didik, selain penanaman materi, praktek berwirausaha secara langsung
patut ditanamkan sejak dini kepada peserta didik agar mampu mengenal dunia
usaha secara nyata. Praktek wirausaha secara langsung juga diharapkan dapat
membentuk karakter kreatif, inovatif, serta sikap bekerja keras pada peserta didik
sehingga menghasilkan pribadi yang unggul dan mampu menghadapi dunia

usaha secara nyata.

E. Landasan Teori
1. Minat
a. Pengertian Minat
Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kecenderungan
yang tinggi terhadap suatu keinginan, minat merupakan suatu rasa

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada paksaan.*?

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2008), hal. 21
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Minat merupakan perpaduan antara keinginan dan kemauan yang
dapat berkembang jika ada motivasi.*®> Minat juga dapat menjadi suatu
kekuatan motivasi pada diri seseorang serta dapat menimbulkan rasa
kepuasan, seseorang Yyang tertarik atau minat terhadap sesuatu hal
cenderung akan melakukan tindakan yang berulang-ulang.**

Slameto mendefinisikan minat adalah suatu rasa suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada
dasarnya minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan dengan diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut maka
semakin besar pula minat.*®

Menurut Muhibin Syah, “minat berarti kecenderungan serta
kegairahan tinggi atau keinginanan yang besar terhadap sesuatu”.*®
Sedangkan Moh Surya mengartikan minat pada dasarnya dimana motivasi
seseorang cenderung akan meningkat apabila yang bersangkutan memiliki
minat yang besar dalam melakukan tindakannya.*’

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa minat

merupakan suatu rasa ketertarikan yang lebih terhadap suatu objek tertentu

13D, P. Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca pada Anak,

(Bandung: Angkasa), hal. 41

8. C Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Penuntun

bagi Guru dan Orang tua, (Jakarta; PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), hal. 11

hal. 180

5Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),

16 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 30
" Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani

Quraisy, 2003), Hal. 67
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yang cenderung bersifat menetap serta didalamnya terdapat unsur rasa

senang.

b. Fungsi Minat
Menurut Nukols dan Banduci seperti yang dikutip Chabib Thoha
menyatakan bahwa fungsi minat bagi kehidupan anak sebagai berikut:

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Anak yang berminat
pada olahraga renang, maka cita-citanya menjadi atlet renang yang
berprestasi.

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat anak untuk
menguasai pelajaran bisa mendorong untuk belajar bersama ditempat
temannya walau hujan sekalipun.

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat seseorang.
Meskipun diajar oleh guru yang sama dan pelajaran yang sama tetapi
antara satu anak dengan anak lainnya akan mendapatkan tingkat
informasi atau pengetahuan yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh
daya serap setiap anak yang berbeda dan daya serap ini dipengaruhi
oleh intensitas minat anak.

d. Minat yang terbentuk sejak anak-anak sering terbawa seumur hidup,

karena minat itu sendiri membawa kepuasan tersendiri.*®

!8Chabib Thoha, Abdul Mu’ti, Proses Belajar Mengajar PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hal.107-108.
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Ada beberapa indikator yang dapat dilihat/dikenal dari seseorang terhadap
minat:*

1. Keinginan
Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari dorongan
dirinya. Apabila yang dituju itu sesuatu yang nyata/kongkrit. Sehingga
dari dorongan tersebut timbul keinginan dan minat untuk mengerjakan
sesuatu. Misalnya seorang siswa yang memiliki keinginan terhadap
kewirausahaan, maka ia akan mengikuti pembelajaran kewirausahaan
dan keinginan wirausaha atas keinginan sendiri.

2. Pengetahuan
Mengetahui minat atau tidaknya seorang siswa terhadap wirausaha,
dapat dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Siswa berminat
terhadap wirausaha maka ia akan mempunyai pengetahuan yang luas
tentang kewirausahaan dan bidang yang diminatinya serta mengetahui
manfaat dari adanya wirausaha.

3. Berani
Berani yaitu tidak takut kepada semua rintangan atau hambatan yang
akan dihadapi, karena sudah memiliki ilmu untuk mengatasi masalah
tanpa menimbulkan masalah dan menghindari. Contohnya siswa yang
berani walaupun diberikan tugas banyak dengan tidak merasa takut

atau menyerah tetapi selalu berusaha menyelesaikan masalah itu.

19 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2007) hal. 84
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Begitupun ketika membuka suatu usaha tidak takut terhadap rintangan
yang akan dihadapi melainkan siap untuk mengatasi rintangan
tersebut.

Yakin/Percaya

Siswa yakin/percaya terhadap sesuatu dengan sungguh-sungguh tanpa
pengaruh kepada intrepretasi lain. Siswa yang meminati sesuatu akan
merasa yakin/percaya dalam mengerjakan sebuah tugas ataupun dalam
menjalankan suatu usaha.

Perhatian

Siswa mempunyai perhatian lebih pada semua bentuk kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan.”

2. Kewirausahaan

a. Pengertian Kewirausahaan

Kewirausahaan dalam bahasa asing biasa disebut dengan

entrepreneur. Kata entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu

entreprende yang berarti petualangan, pengambil resiko, kontraktor,

pengusaha, dan pencipta.Adapun di Indonesia sendiri lebih dikenal dengan

kewirausahaan.Menurut Peter F Drucker kewirausahaan merupakan

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda artinya

seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk

2% 1bid ..,



16

menciptakan sesuatu atau karya yang baru yang berbeda dari yang pernah
ada sebelumnya.?

Pada dasarnya entrepreneurship merupakan proses inovatif yang
menghasilkan sesuatu yang baru. Entrepreneur adalah seseorang yang
memiliki kemampuan untuk melihat dan mengevaluasi peluang bisnis,
memperoleh sumber daya yang diperlukan untuk mengambil tindakan yang
sukses untuk menperoleh kesuksesan. Jadi entrepreneur merupakan
seseorang yang berani mengambil resiko, mampu melihat adanya peluang
bisnis, mampu mendayagunakan sumber daya secara efektif dan efisien
untuk memperoleh keuntungan.®?

Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan
suatu usaha. Kemampuan dalam menciptakan itu memerlukan suatu
Kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan sesuatu yang
berbeda dari yang lain atau sesuatu yang berbeda dari yang telah ada
sebelumnya.?® Pada intinya kata kunci dari kewirausahaan adalah “inovatif
dan kreatif”, seseorang yang mempunyai sifat tersebut maka sebenarnya

dia telah memiliki jiwa wirausaha.*

“Muhammad Anwar H. M, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Prenada
Media Group, edisi pertama, 2014) hal. 2.

*’Serian Wijatno, Pengantar entreupreneurship, (Jakarta: Gramedia, 2009), hal. 1

2 Kasmir, S.E., M.M, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), hal.16

“Mudjiarto, Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,
(YYogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 3
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Menurut Zimmerer seperti dikutip Muhammad Anwar, mengartikan
kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan Kreativitas dan inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk
memperbaiki suatu usaha.?

Agama Islam sendiri begitu menghargai orang-orang yang mau
bekerja keras. Tuntutan serta kebutuhan hidup yang semakin meningkat
membuat manusia harus mampu memutar otak serta bekerja keras guna
memenuhi kehidupannya salah satunya dengan bekerja. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

58305 il b oy 153575 8T 3 15750008 651l gl 138
(\ .) O salas ;SLJ ) S G
“Apabila shalat telah dilaksanakan, Maka bertebaranlah kamu di

muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung”.(Q.S. al-Jumu’ah: 1 0).26

Ayat diatas memberikan satu anjuran agar umat Islam bekerja
mencari karunia Allah di dunia, Allah menyeru manusia untuk
berkecimpung di dunia ekonomi, bekerja dan berusaha dengan sungguh-
sungguh sehingga menjadi anggota yang bekerja dalam sebuah masyarakat,
baik untuk kepentingan diri sendiri maupun orang lain. Perintah tersebut

seharusnya menjadi motivator bagi umat Islam untuk selalu berusaha dan

* Muhammad Anwar H. M, Pengantar ..., hal. 3
% AL-Qur’an dan terjemah, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an), hal. 554.
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bekerja keras. Akan tetapi dalam menjalankan suatu usaha tidak lupa harus
dibarengi dengan selalu ingat kepada Allah, agar apa yang dilakukan
senantiasa mendatangkan berkah, manfaat, serta keuntungan, baik berupa
keuntungan materi maupun keuntungan mendapatkan ridho dan pahala dari
Allah SWT.

Sementara itu Rasulullah SAW memberikan tuntunan, bahwa salah
satu cara yang paling baik dan utama untuk mencukupi kebutuhan hidup

adalah melalui hasil pekerjaan dan usaha sendiri. Sebagaimana sabdanya:

Lilaa 321 081 W 06 Al 5 e . sy (e 48 50 (o ) W3R B
R I8 S Ll 3505 40 56 &) 5 e Jae e RGO e 175 18

(oAl 4a al) o Jae Ge

“Dari Miqdam ra. Dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: Seseorang
yang makan dari hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. Sesungguhnya Nabi
Daud as makan dari hasil usahanya sendiri.”(H. R. Al-Bukhori)®’

Hadits diatas menunjukkan bahwa bekerja atau berusaha merupakan
perbuatan yang sangat mulia dalam ajaran Islam. Dalam Islam bekerja
bukan sekedar memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk
memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan yang seharusnya
dijunjung tinggi. Islam sangat menghargai orang yang bekerja dengan

tangannya sendiri. Berwirausaha merupakan kemampuan dalam hal

?” Fimel Rizqi, “hadits tentang berwirausaha”, |www.fimelrizqi.bloqspot.com! dalam

google.com, di akses pada 18 April 2015, pukul 21.45 WIB
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menciptakan kegiatan usaha yang memerlukan adanya kreativitas dan
inovasi yang mampu bersaing secara global.

132 ol Slisl& ElAY Jad 5 1301 (el SlsIK S5 A (Ja2 )

(el ols))

Artinya : “Bekerjalah untuk duniamu seakan akan kamu hidup selamanya,

dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan akan kamu mati esok

99 28
pagi .

Hadits di atas menjelaskan bahwa dalam setiap pekerjaan yang kita
lakukan haruslah disertai dengan semangat yang tinggi serta bersungguh-
sungguh agar hasilnya memuaskan, serta menyuruh kita untuk selalu
bekerja keras seakan-akan kita akan hidup untuk selama-lamanya. Selain
itu, hadits di atas juga berisi perintah bahwa setiap yang kita lakukan untuk
kehidupan dunia harus diimbangi dengan beribadah kepada Allah SWT
dengan ikhlas dan setulus hati seakan-akan kita akan mati esok pagi.

Selain itu manusia di tuntut untuk selalu berusaha, bekerja keras serta
beramal sholeh didunia ini, tanpa meninggalkan kewajiban beribadah
kepada Allah SWT, karena yang akan dibawa manusia kelak di akhirat
hanyalah ketakwaannya, ketaatannya dan amalnya kepada Allh SWT

bukanlah sebuah kenikmatan yang diperoleh manusia selama hidupnya di

® Fimel Rizqi, “hadits tentang berwirausaha”, www.fimelrizqi.bloqspot.com! dalam

google.com, di akses pada 21 April 2015, pukul 22.42 WIB.
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dunia ini, seperti Hadis Anas bin Malik tentang keseimbangan hidup di

dunia dan di akhirat sebagai berikut:

A5 (a0 Ol Al adle @ JLia 0 305 06 ¢ 0 el i Gl Ge

SENPRT RIS EHIPINPANB A EUE PR FPLES Flece
( Shue oy abiall ol ) Gl e DS 153588Y

Dari Anas Ibn Malik, ia berkata bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: “Tidak
ada kebaikan bagi kalian orang yang meninggalkan dunianya untuk
akhiratnya, dan orang yang meninggalkan akhiratnya untuk dunianya saja
sehingga dia memperoleh keduanya secara bersamaan. Karena
sesungguhnya dunia itu yang menyampaikan ke akhirat. Dan janganlah

kalian membuta penat (menyusahkan) atas manusia.”(HR. Dailami dan
Ibnu Assakir dari Anas).*®

Hadits diatas menjelaskan, kita sebagai manusia hidup di dunia ini
hanyalah sementara, kehidupan dunia sebagai sarana untuk mengantarkan
kehidupan yang abadi yaitu akhirat. Urusan dunia dan akhirat harus ada
keseimbangan, kita tidak boleh terlalu mengutamakan urusan dunia dan
meringankan urusan akhirat, atau sebaliknya. Cara yang paling benar
adalah sesuai tuntutan Islam, yaitu dengan memperhatikan keseimbangan
antara keduanya.

Menjadi wirausahawan sekarang ini, tidak hanya sekedar dapat
memulai dan mendirikan suatu usaha begitu saja, akan tetapi lebih dituntut
untuk mampu mengarahkan usahanya untuk terus mendatangkan

keuntungan dan tentu saja dengan adanya keunggulan bersaing diantara

# H. Abdul Fattah, kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Materi, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), hal. 128.
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para pesaing yang lain. Oleh sebab itu, kita juga jangan sekali-kali
membuka suatu usaha atau bisnis tanpa arah dan tujuan yang jelas, karena
akibatnya seringkali merugikan apabila terjadi kegagalan. Maka dari itu
dibutuhkan suatu sikap yang mampu menghadapi segala kemungkinan
yang akan terjadi dilapangan. Pada intinya seorang wirausahawan mem-
butuhkan kemauan dan tujuan yang jelas apa yang ingin dicapai serta
bagaimana cara mencapainya.®

Sedangkan wirausaha adalah orang yang menjalankan suatu bisnis
atau usaha dengan kemungkinan untung atau rugi. Oleh sebab itu seorang
wirausahawan harus memiliki kesiapan mental, baik untuk menghadapi
keadaan merugi maupun mendapatkan keuntungan besar.

Jadi wirausaha mengarah kepada individu yang melakukan usaha
atau kegiatan sendiri yang dimiliki dengan kemampuannya sendiri.
Sedangkan kewirausahaan lebih mengarah kepada sikap mental yang harus
dimiliki seseorang (wirausahawan) dalam melaksanakan suatu usaha atau
bisnis.*!

Pada dasarnya, seorang wirausaha harus mampu melihat peluang dan
memanfaatkannya sebaik mungkin untuk mencapai keuntungan atau

manfaat bagi diri sendiri maupun orang sekitar serta untuk kelanjutan

%Suharyadi dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta:
Salemba Empat, 2012) hal. 6.

*'Muhammad Anwar H. M, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Prenada
Media Group, edisi pertama, 2014) hal. 6.
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usahanya kedepan. Wirausaha harus mampu mengambil segala
kemungkinan resiko yang akan dihadapi, harus mampu melihat kedepan
dengan mengambil pelajaran dari segala pengalaman yang telah lampau.

Secara terperinci yang menjadi dorongan kewirausahaan yaitu:

1. Kebutuhan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik

2. Kebutuhan akan ketidaktergantungan

3. Kebutuhan akan pembaharuan

4. Mencapai tingkat pendapatan yang lebih baik

5. Kemampuan  menyekolahkan anak serta  menyejahterakan
keluarga.

b. Etika Wirausaha

Suatu kegiatan haruslah dilakukan dengan dibarengi etika atau
norma-norma yang berlaku dimasyarakat bisnis. Etika atau norma-norma
ini digunakan agar para pengusaha tidak melanggar aturan yang telah
ditetapkan yang pada akhirnya etika tersebut turut membentuk pengusaha
yang bersih dan dapat memajukan usaha yang dijalani dapat bertahan
dalam waktu lama.

Etika atau norma yang harus ada dalam benak dan jiwa setiap
wirausaha adalah sebagai berikut:

1. Kejujuran

%2 Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 21-22.
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Seorang pengusaha harus selalu bersikap jujur dalam berbicara
maupun bertindak, karena tanpa kejujuran usaha tidak akan maju
serta tidak mendapatkan kepercayaan tapi konsumen atau mitra kerja.
. Bertanggung jawab

Seorang pengusaha harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
segala kegiatan yang dilakukan dalam bidang usahanya.Tanggung
jawab tidak hanya terbatas pada kewajiban, tetapi juga kepada
seluruh karyawan, masyarakat serta pemerintah.

. Menepati janji

Sebagai seorang pengusaha dituntut untuk selalu menepati janji,
sebagai contoh dalam hal pembayaran, pengiriman barang atau
penggantian barang. Apabila seorang pengusaha sekali saja
mengingkari janji maka kepercayaan dari pihak lain juga akan
berkurang.

. Disiplin

Seorang pengusaha juga dituntut untuk selalu bersikap disiplin dalam
berbagai kegiatan yang dilakoninya yang berkaitan dengan usaha
yang dijalankan.

. Taat hukum

Pengusaha juga dituntut untuk selalu taat terhadap hukum yang
berlaku baik yang berkaitan dengan masyarakat ataupun dengan

pemerintah.
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6. Komitmen dan menghormati
Seorang pengusaha harus komitmen dengan apa yang dijalani serta
menghargai komitmen dengan berbagai pihak.

7. Mengejar prestasi
Menjadi seorang pengusaha harus selalu berusaha mengejar prestasi
setinggi mungkin, tujuannya agar usahanya dapat terus berjalan dan

bertahan dari waktu ke waktu.*

c. Karakteristik kewirausahaan

Karakter harus menjadi fondasi bagi kecerdasan bagi kecerdasan dan
pengetahuan (brains and learning), karena kecerdasan dan pengetahuan
termasuk informasi itu sendiri memang dapat diperjualbelikan. Dan di era
knowledge economy di abad ke 21 ini sudah menjadi pengetahuan umum
bahwa knowledge is power, pengetahuan merupakan kekuatan yang akan
membentuk karakteristik diri.>*

Menurut pendapat dari beberapa ahli dan kesimpulan yang diperoleh
mengenai karakteristik kewirausahaan yang berbeda-beda, akan tetapi pada
intinya adalah bahwa seorang wirausaha merupakan individu yang
mempunyai ciri dan watak untuk berprestasi lebih dari kebanyakan

individu-individu lainnya. Menurut David Mc Clelland menyatakan ada 9

3 Kasmir, S.E., M.M, Kewirausahaan ..., hal.21-22.
**Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan ..., hal. 39.
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karakteristik utama yang terdapat pada diri seorang wirausaha yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dorongan berprestasi: artinya bahwa semua wirausahawan yang
memiliki keinginan besar untuk mencapai sebuah prestasi.

Bekerja keras: sebagai seorang wirausahawan bekerja keras “mabuk
kerja”, demi mencapai sasaran atau tujuan yang ingin dicapai.
Memperhatikan kualitas: seorang wirausahawan mampu menangani
dan mengawasi sendiri bisnis atau usahanya sampai mandiri,
sebelum merencanakan dengan usaha yang baru.

Sangat bertanggung jawab: seorang wirausahawan harus
bertanggungjawab atas segala usaha yang dilakukan, baik secara
moral, legal maupun mental.

Berorientasi pada imbalan: seorang wirausahawan yang mau
berprestasi, kerja keras serta bertanggung jawab kemudian
mengharapkan imbalan yang tentunya sepadan dengan segala
usahanya.

Optimis: seorang wirausahawan hidup dengan doktrin positive dan
optimis bahwa kapan pun waktunya baik untuk bisnis dan segala
sesuatu tidak ada yang tidak mungkin.

Berorientasi pada hasil karya yang baik: seorang wirausaha
seringkali ingin mencapai kesuksesan yang lebih menonjol dan

menuntut segalanya yang terbaik.
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8) Mampu mengorganisasikan: seorang wirausahawan harus mampu
mengelola usahanya atau memadukan bagian-bagian dari usaha
yang di gelutinya.

9) Berorientasi pada uang: uang yang dihasilkan dari bentuk kerja
keras dalam suatu usaha atau bisnis tidak semata-mata hanya untuk
memnuhi kebutuhan pribadi dan pengembangan usaha saja, akan
tetapi juga bisa dilihat sebagai ukuran prestasi kerja dan
keberhasilan.*

d. Ciri-ciri Entrepreneur yang baik
Sebagai seorang wirausahawan harus memiliki sifat atau ciri-ciri
sebagai berikut:

1) Percaya Diri
Sebagai seorang wirausahawan diantara sifat-sifat umum yang
harus dimiliki adalah percaya diri, artinya dalam keadaan apapun
tidak mudah terombang-ambing oleh pendapat, saran atau kritik
dari orang lain. Tetapi saran atau kritik yang diterima juga tidak di
tolak mentah-mentah, dijadikan bahan masukan dan pertimbangan

untuk perubahan yang lebih baik.

* Mudjiarto, Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 3-4.
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3)

4)

5)
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Berorientasi pada Tugas dan Hasil

Menjadi seorang wirausahawan tidak serta merta mengutamakan
prestasi dahulu.Melaksanakan pekerjaan dengan dibarengi tanggung
jawab lebih di orientasikan baru kemudian mengejar prestasi dari
usaha yang telah diperjuangkan sebagai bentuk keberhasilan.
Berorientasi ke Depan

Sebagai seorang wirausaha haruslah perspektif, mempunyai visi
dan misi untuk masa depan, hal ini karena usaha yang didirikan
bersifat bukanlah untuk sementara tetapi untuk waktu yang lama
atau selamanya.

Kepemimpinan

Salah satu faktor kunci bagi seorang wirausahawan adalah
kepemimpinan, dengan unggul di bidang kepemimpinan ini seorang
wirausaha akan  memperhatikan  orientasi dan  sasaran.
Kepemimpinan juga merupakan inti serta motor penggerak daripada
administrasi dan manajemen.

Berani Mengambil Resiko

Menjadi seorang wirausahawan tidak bisa hanya berdiri di zona

aman, akan tetapi harus berani keluar dari zona tersebut kemudian
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berani menghadapi segala resiko dari keputusan yang telah
diambil .
6) Keorisinilan

Segala keorisinalan yang dihasilkan oleh setiap wirausahawan akan
turut menentukan keberhasilan dan keunggulan dalam bersaing.
Keorisinilan dan keunikan yang dihasilkan tersebut merupakan hasil
dari inovasi dan kreativitas. Maka dari itu kewirausahaan harus
mampu menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.*’

Keberhasilan menjadi salah satu usaha yang di tentukan oleh seorang
wirausahawan itu sendiri, bagaimana cara membangun serta menjalankan
sebuah usaha sangat di tentukan oleh wirausahawan. Dengan segala
persiapan yang memadai, maka akan lebih siap sertatidak mudah putus asa
ketika di hadapkan pada suatu kegagalan serta tidak mudah puas apabila
meraih kesuksesan. Dengan kepribadian yang matang memudahkan
seorang wirausahawan mengenali dirinya sendiri, mengerti pada perubahan
mental serta mudah menyesuaikan diri dengan orang lain.

Kondisi yang dihadapi seorang wirausahawan dan pegawai memiliki

beberapa perbedaan, salah satunya seorang wirausahawan harus

menghadapi suatu ketidakpastian, sedangkan pegawai bekerja sesuai

*® Rusman Hakim, Dengan Wirausaha Menepis Krisis, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
1998), hal.32.

% Suharyadi dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta:
Salemba Empat, 2012), hal. 10.
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dengan ketentuan yang ada, maka dari itu sebagai seorang entreupreneur
harus mampu mempersiapkan perubahan sikap dan mental. Diantaranya:

1) Siap menghadapi ketidakpastian
Menjadi seorang entrepreneur harus siap menghadapi ketidakpastian,
misalnya saja dalam hal pemasukan atau omset per harinya, tidak ada
jaminan memperoleh pemasukan yang sama setiap waktu. Akan
tetapi hal tersebut bisa diminimalisir dengan adanya perencanaan
yang baik, detail dan realistis.

2) Siap mengatakan ‘Bisa’
Pantang mengatakan ‘tidak bisa’ bagi seorang pengusaha, selama
konsumen bersedia membayar maka sudah menjadi kewajiban bagi
seorang pengusaha untuk memenuhinya.

3) Siap bekerja keras, tekun dan sabar
Tidak serta merta dalam merintis sebuah usaha akan langsung
memperoleh keberhasilan, perlu adanya kerja keras, ketekunan serta
kesabaran dalam menjalaninya. Thomas Alfa Edison (Pendiri
General Electric) mengatakan bahwa keberhasilan ditentukan oleh
1% kemampuan otak dan selebihnya 99% adalah kerja keras.

4) Berani mengambil risiko dan jangan sampai rugi
Berani mengambil sebuah risiko dalam pekerjaan merupakan sikap
mental yang baik yang harus dimiliki setiap pengusaha, karena tidak

ada keuntungan atau keberhasilan yang tidak dibayang-bayangi
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risiko.Tentu saja berani mengambil risiko bukan berarti tanpa
perhitungan, dalam setiap langkah yang diambil harus disertai
perencanaan yang baik sehingga risiko pun bisa diminimalisir sekecil

mungkin.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, yang mana digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrument kunci. Teknik-teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*®
2. Subjek Penelitian
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data
atau subyek penelitian adalah responden yaitu orang yang merespon atau

menjawab pertanyaan dari peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun

*Ibid, hal 28-29.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 13.
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pertanyaan lisan.*® Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah
guru mata pelajaran kewirausahaan prodi tata busana diantaranya lbu Dra
Sri Wahyuningsih, Ibu Candrawati Saptari, S. Pd, dan Ibu Ratri Ismarmiyati,
S.Pd, serta siswa prodi tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta. Peneliti
menggunakan metode sampel purposif (purposif sample), sampel ini
memfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya dengan kasus
untuk studi yang bersifat mendalam. Sebelum sampel dipilih perlu dihimpun
sejumlah informasi tentang sub-sub unit dan informan-informan di dalam
unit kasus yang akan diteliti, untuk kemudian peneliti memilih informan,
kelompok, tempat, kegiatan, dan peristiwa yang kaya informasi. Sampel
tersebut dipilih karena memang menjadi sumber dan kaya dengan informasi
mengenai fenomena yang akan diteliti.**
3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan tanya jawab
yang dilakukan secara sistematis serta berlandaskan pada tujuan
penelitian.** Sugiyono menjelaskan bahwa dalam wawancara terdapat dua
metode yaitu secara terstruktur dan tidak terstruktur. Secara terstruktur

artinya proses wawancara dilakukan oleh peneliti dengan menyiapkan

0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 101-102

*2Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 136.
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instrument penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan
disusun secara sistematis. Sedangkan tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak terpaku hanya menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis, sebagai pelengkap untuk
pengumpulan data.*® Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka (face to face) secara individual. Akan tetapi
adakalanya juga wawancara dilaksanakan secara berkelompok. Sebelum
wawancara peneliti harus menyiapkan instrument wawancara yang sering
disebut juga pedoman wawancara (interview guide). Pedoman ini
berisikan pertanyaan atau pernyataan yang meminta direspon atau
dijawab oleh responden.** Objek penelitian yang akan di wawancarai
peneliti dalam hal ini adalah guru kewirausahaan prodi tata busana
wawancara juga dilengkapi dengan record atau bentuk audio dari sesi
wawacara yang dilakukan penulis guna menyusun data, serta siswa prodi
tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta, Guna memenuhi data penelitian
yang berjudul Upaya Guru dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha

Siswa Prodi Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 195-197.
* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode ..., hal.216.
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b. Observasi
Merupakan pengamatan terhadap suatu obyek yang diteliti baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
dikumpulkan guna melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian,
dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji
kebenaran tetapi lebih kepada untuk mengetahui kebenaran yang
berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek yang dikembangkan
oleh peneliti.*> Observasi yang dilakukan peneliti di sini yaitu observasi
mengenai situasi yang ada SMK Negeri 6 Yogyakarta, Sebagai pelengkap
dalam pengumpulan data. Penulis melakukan observasi sekolah sebanyak
4 kali terhitung mulai dari tanggal 19-24 Juni 2015 sebagai pelengkap
dalam pengumpulan data.

c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisi dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan
tujuan dan fokus penelitian.”® Dokumentasi dalam penelitian kualitatif

merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara.

** Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010), hal. 164
“Ibid, hal. 221.
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G. Metode Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah analisis data.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang di peroleh. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, setelah semua data yang diperlukan terkumpul
kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa sehingga dapat
diambil kesimpulan yang sistematis dan logis dan mudah difahami baik oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Aktifitas dalam dalam analisis data yaitu data reduction (reduksi data),
data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan

kesimpulan).

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya kembali bila diperlukan. Contohnya data

yang direduksi disini adalah dari hasil wawancara, tidak semua data



35

dipergunakan melainkan diambil pokok-pokok yang berkaitan dengan
tema.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori.*’

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B),
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 336-345.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibagi kedalam empat bab. Hal ini bertujuan
agar pembahasannya tersusun secara sistematis.

BAB |, berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, metode analisis data dan sistematika pembahasan.

BAB IlI, pembahasan mengenai gambaran umum SMK Negeri 6
Yogyakarta yang mencakup letak geografis, sejarah berdirinya dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan
dan siswa, serta sarana prasarana yang dimiliki SMK Negeri 6 Yogyakarta.

BAB Ill, merupakan inti dari penelitian. Pada bab ini berisi pembahasan
mengenai hasil penelitian yang dilakukan tentang upaya guru dalam
menumbuhkembangkan minat berwirausaha pada siswa prodi tata busana SMK
Negeri 6 Yogyakarta.

BAB 1V, bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian sebagai inti
dari keseluruhan pembahasan skripsi. Juga berisi tentang saran-saran serta

penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan atas penelitian tersebut, maka peneliti
menyimpulkan bahwa:
1. Upaya guru untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa prodi tata
busana SMK Negeri 6 Yogyakarta
Tujuan kewirausahaan yaitu bagaimana siswa mampu menerapkan
ilmu atau bekal yang didapat dari mata pelajaran kewirausahaan itu dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Pada tujuan akhirnya di kewirausahaan
sendiri titik finalnya adalah siswa mempunyai suatu usaha baik dalam skala
mikro maupun makro tentunya sesuai skill yang dimiliki. Salah satu bentuk
penanaman jiwa kewirausahaan yang diterapkan adalah dengan adanya
praktek.
Upaya vyang dilakukan guru untuk menumbuhkan minat
kewirausahaan siswa, antara lain:
a. Memotivasi siswa
b. Memberi contoh kepada siswa Kkisah orang-orang Yyang
menginpirasi dan sukses dalam berwirausaha
c. Kelas inspiratif (contohnya bekerjasama dengan jolie assesoris)

d. Praktek
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Semua upaya yang dilakukan diatas berorientasi untuk menumbuhkan
minat siswa dalam berwirausaha, dengan tujuan akhir siswa bisa membuka

sendiri usaha secara mandiri.

2. Faktor pendukung dan penghambat untuk menumbuhkan minat
berwirausaha siswa prodi tata busana SMK Negeri 6 Yogyakarta.
A. Faktor pendukung untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa:
1. Perkembangan Teknologi
2. Bekerjasama dengan berbagai pihak terkait
3. Adanya dukungan dari orang tua
B. Faktor penghambat untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa:
1. Sarana prasarana belum memadai
2. Keterbatasan waktu

3. Terkendala dana

B. Saran -saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, perkenankan penulis memberikan saran-
saran yang semoga berguna dan bermanfaat bagi kemajuan SMK Negeri 6
Yogyakarta.
1. Bagi pihak operasional SMK Negeri 6 Yogyakarta
Bagi pihak operasional sekolah agar lebih menunjang kegiatan-

kegiatan kewirausahaan yang dilakukan siswa, agar tujuan menumbuhkan
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jiwa wirausaha siswa dapat tercapai secara maksimal. Salah satu cara
adalah dengan memfasilitasi segala hasil karya atau produk yang
dihasilkan siswa agar bisa dipasarkan lebih luas lagi. Serta akan lebih baik
lagi apabila ditunjang dengan penambahan alat-alat atau sarana prasarana
yang berkenaan dengan praktek kewirausahaan, agar siswa dalam
melaksanakan praktek tersebut bisa lebih maksimal.
2. Bagi siswa

Bagi siswa hendaknya lebih mengembangkan kompetensi yang
dimiliki dengan kreatifitas sehingga bisa bersaing secara luas serta lebih
mengembangkan hasil keterampilan yang dibuat sehingga bisa menjadi
skala yang lebih besar.

3. Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
di masa mendatang dengan mempertimbangkan aspek lain yang berkenaan
dengan minat kewirausahaan.

C. Penutup
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
karunia-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan. Penulis berharap,

semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat. Amin.
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Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb,
Berdasarkan pengajuan judul dan hasil seleksi terhadap judul proposal skripsi yang
diajukan mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam (KI) Ibu ditetapkan sebagai pembimbing

saudari :
Nama : Yeti Sopyati
NIM : 11470122
Jurusan : Kependidikan Islam
Judul Skripsi : Upaya guru untuk menumbuhkan minat kewirausahaan siswa

jurusan tata busana SMK N € Yogyakarta

Demikian surat penunjukan pembimbing skrisp ini disampaikan untuk diketahui dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamualagikum Wr. Wh

Tembusan Kepada:
I. Pembimbing
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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Lifjinkan Kepada

Lokasi/lResponden
Waktu

Lampiran

Drengan Ketenmuan

Tanda Tangan
Pemenang lzin
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YETI BOPYATI

Tembusan Kepada |

Yth 1.Walikota Yo «.arta {SEbagal Iapman}
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SURAT IZIN

NOMOR : 070/2283
A0%1 /34

Dari Dekan Fak. Iimu Tarbiyah & Keguruan - UIN SUKA Yk
MNemor  UIN.02DT. 1/02/PN.01/2605/2018 Tapggat @ 16 Juni 2099

Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor ; 18 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penehitian,

Pendataan, Penyernbangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomer 10 Tahun 2008 tentang Pembeniukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penglitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta,

4,  Peraturan Walikota Yogyakarta Nomaor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Ko Yogyakarta;

5 Persturan Wallkota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Peroerintah Kota Yoagyakarta:

Barna LM ETESOPYAT

No. Mhs! NIM 111470122

Pekerjaan : Mzhasiswa Fak, limu Tarbiyah & Keguruan - UIN SUKA Yk

Alamat oL Warsda Adisucipto, Yooyakaria

F‘Enangqmgjawab Dra, Nur Rehmah, M.Ag.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : UPAYA GURU UNTUK

M_MUMBIHICAN MINAT KEWIRAUSAHARN SISWA JURUSBAN

TATA BUSANA SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN
2014/2015

Kota Yogyakarta
17 Juni 2015 s/d 17 Sepiember 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

2

2.
3

4.

Waijib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa GD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizin=1 Kota Yogyakarta)

Waijlb Menjaga Tzl tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang barlaku setempat
1zin ini tidak disala:.gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangau
kesetabilan pemeiintahan dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah

Surat izin ini sewa! (u-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-keteniu .o tersebut diatas

Kemudian diharap paro Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperiunya
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DILJINELAN untuk melakukan kaglatan survel/penelitian/peandataan/pangembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama  :YETI SOPYATI NIP/NIM ¢ 11470122
aamal  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul :UPAYA GURU UNTUK MENUMBUHKAN MINAT KEWIRAUSAHAAN SISWA JURUSAN TATA

BUSANA SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
wakiu  :8 SEPTEMBER 2015 s/« 8 DESEMBER 2015

Dengan Ketentuan

1.

2.
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Menyerahkan sural ketemangan/ijin survel/pansaliian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dar Pemarintah Daerah DIY
kepada BupatiWalikola melakul Institus! yang berwenang mengaluarkan fin dimaksud;

he ryarahkan sofl copy hasil paneiltiannya balk kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalul Bim Administrasi Pembangunan Setda
DIy dalam compact disk (C0) maupun mengunggah (upload) metlalui websile adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan asl yang sudat
disahkan dan dibubuhl cap institusl;

iiin ini hanya dipergunakan untuk keperuan limiah, dan pemagang jjin wajib mentaati ketentuan yang berdaku ol kbkas! kegiatan;

. Ljin penelitlan dapal diparpanjang maksimal 2 (dua) *=ll weng=n menunjukkan sural Inl kemball sabalum barakhlr waktunya satélah mengajukan

perpanjangan mefalul website adbang. Jogjaprov.go.id;

5. lin yang diberdkan dapal dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemepgang ljin in| tidak memenuhi ketentuan yang berdaku,
Dikeluarkan di Yodyakaria
Pada tangga) 8 SEPTEMBER 2015
0 A n Sekretars Dasrah
Asistan Pearekonomian dan rembangunan
Tembusan |
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
§. YANG BERSANGKUTAN
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Nomor : UIN/KJ/02/PP.00.9/ 35 /2016 Yogyakarta, 12 Februari 2016
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Hal : Permohonan Izin Perubahan Judul

Kepada Yih.
Ketua Jurusan Kependidikan Islam

Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyvakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, saya beritahukan bahwa skripsi yang berjudul:

Upaya Gura untuk Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Siswa
Jurusan Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta

Untuk perubahan judul ini dapat kiranya Bapak/Ibu beri izin saya:

Nama - Yeti Sopyati

NIM 11470122

Jur/Smt - Kependidikan Islam/ IX { Sembilan)
Alamat Lempuyangan DN 1117264

Setelah berkonsultasi dan mempertimbangkan dengan dosen pembimbing,
maka judul tersebut berubah menjadi:

Upaya Guru untuk Menumbuhkan Minat Berwirausaha Siswa Prodi
Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015

Atas diperkenankannya saya ucapkan terimakasih
Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Mengetahui
Dosen Pembimbing Mahasiswa
Dra. Hi. NurRohmah, M. Ag. Yeti Sopyati
NIP, 19550823 198303 2 002 NIM: 11470122

Ketua Jurusan

v



PEDOMAN PENELITIAN

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak Geografis SMK Negeri 6 Yogyakarta
2. Sarana prasarana SMK Negeri 6 Yogyakarta
3. Siswa, guru dan karyawan SMK Negeri 6 Yogyakarta

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Letak geografis SMK Negeri 6 Yogyakarta

2. Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 6 Yogyakarta

3. Struktur organisasi SMK Negeri 6 Yogyakarta

4. Visi, Misi SMK Negeri 6 Yogyakarta

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMK Negeri 6 Yogyakarta
6

. Sarana dan prasarana SMK Negeri 6 Yogyakarta

PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah
Kapan berdirinya SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Siapakah pendiri SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Apa Visi dan Misi SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Bagaimana keadaan guru di SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Bagaimana penempatan guru di SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Bagaimana keadaan pegawai di SMK Negeri 6 Yogyakarta?
Bagaimana keadaan siswa di SMK Negeri 6 Yogyakarta?

Bagaimana perkembangan SMK Negeri 6 Yogyakarta hingga saat ini?

© 0o N o g Rk~ wDh -

Apa saja sarana prasarana yang dimiliki SMK Negeri 6 Yogyakarta?
10. Adakah fasilitas penunjang lain yang dimiliki sekolah?



11.
12.

13.

14.

Apakah fasilitas tersebut dimanfaatkan siswa secara maksimal?

Apakah dengan adanya fasilitas tersebut dapat membantu perkembangan
belajar siswa?

Mengenai pendidikan kewirausahaan, apa upaya yang dilakukan sekolah
guna meningkatkan minat kewirausahaan siswa khususnya jurusan tata
busana?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam

meningkatkan minat kewirausahaan siswa?

. Guru Kewirausahaan

© ©® N o

11.

12.
13.
14.

Sudah berapa lama mengajar kewirausahaan?

Sudah berapa lama pendidikan kewirausahaan di terapkan di SMKN 6
Yogyakarta?

Apa tujuan dasar pendidikan kewirausahaan menurut anda?

Apakah kewirausahaan ini untuk semua angkatan dan semua jurusan?
Kurikulum apa yang dijadikan rujukan/pedoman dalam pembelajaran
kewirausahaan?

Bagaimana pembelajaran kewirausahaan di kelas?

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Adakah tujuan mengapa menggunakan metode tersebut?

Implementasi/penerapan dari pendidikan kewirausahaan seperti apa?

. Dalam proses pembelajaran kewirausahaan adakah media yang digunakan

guru?

Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan minat siswa terhadap
kewirausahaan?

Adakah hambatan dalam meningkatkan minat kewirausahaan siswa?
Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?

Apakah faktor pendukung yang membuat siswa minat terhadap

kewirausahaan?



C. Siswa
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Mengapa memilih bersekolah di SMK Negeri 6 Yogyakarta?

Bagaimana penyampaian materi pembelajaran kewirausahaan oleh guru?
Apakah materi yang disampaikan guru bisa di pahami?

Dalam pembelajaran kewirausahaan metode yang digunakan guru seperti
apa?

Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran kewirausahaan?
Apakah ada praktek dari pembelajarn kewirausahaan?

Apa bentuk praktek yang anda lakukan?

Apakah dengan adanya praktek tersebut anda senang?

Apakah ada kesulitan dalam praktek tersebut?

. Apakah dengan praktek tersebut dapat meningkatkan minat

kewirausahaan anda?



Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 24 Juni 2015
Jam :12.20 WIB

Lokasi : SMK N 6 Yogyakarta
Sumber data : Dra Sri Wahyuningsih

Deskripsi Data:

Informan adalah guru kewirausahaan kelas X Busana Butik. Mengajar
kewirausahaan sudah 6 bulan. Beliau mendukung dengan adanya praktek
kewirausahaan yang dilakukan siswa karena hal tersebut juga melatih kemandirian
dan proses belajar berwirausaha. Karena jam yang sedikit, praktek yang dilakukan

siswa akhirnya dilakukan di rumah dan hasilnya dipresentasikan disekolah.

Interpretasi:

Dari data tersebut penulis dapat mendapat informasi tentang proses kegiatan
praktek kewirausahaan siswa dikelas X serta berbagai kendala yang dihadapi dalam
praktek tersebut.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015

Jam :09.10 WIB

Lokasi : SMK N 6 Yogyakarta
Sumber data : Candrawati Saptari, S. Pd

Informan merupakan guru kewirausahaan kelas XI Busana butik. Mengajar
kewirausahaan untuk tahun ajaran 2014/2015 selama satu semester, akan tetapi ketika
beliau pertama masuk di SMK 6 langsung mengampu kewirausahaan dengan
kurikulum KTSP. Menutrut beliau kewirausahaan penting adanya diajarkan kepada
siswa karena salah satunya membentuk karakter siswa. namun dengan adanya

keterbatasan waktu menjadikan prakek akhirnya dilakukan di rumah.

Interpretasi:

Dari wawancara tersebut penulis dapat menggali informasi tentang praktek kosmetik
yang dilakukan siswa. Kontribusi guru sangat diperlukan dalam menanamkan jiwa
kewirausahaan kepada siswa.



Catatan Lapangan Il

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 27 juni 2015
Jam :11.35 WIB

Lokasi : SMK N 6 Yogyakarta
Sumber data : Ratri Ismarmiyati, S.Pd

Informan merupakan guru kewirausahaan kelas XII Busana Butik I, II, 1lI.
Beliau mengajar kewirausahaan sudah 7 tahun. beliau sangan mendukung dengan
adanya kegiatan entrepreneur yang dilakukan siswa, karena menurut beliau memang
kewirausahaan itu titik finalnya akan membentuk siswa menjadi seorang
entrepreneur. Beliau menuturkan dari kegiatan praktek yang dilakukan siswa salah

satunya adalah membentuk mental siswa.

Interpretasi:

Dari wawancara tersebut penulis dapat menggali informasi bahwa kegiatan
kewirausahaan siswa berdampak positif, salah satunya membuat siswa kreatif. Siswa
bisa menghasilkan berbagai produk dengan skill yang dimiliki.
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DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 6

J. Kenari No4 Yogyvakarta Kode Pos (55166 Telp. (0274) 512251, 546001

Fax : (0274) 512251 EMAIL ; smkndykivahog.co.id
HOTLINE SMS : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upikijogiakota. go.id
WEBSITE : www.smknbvk, sch.id
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 6 Yogyakarta menerangkan
bahwa :

Nama . Yeti Sopyati
NIM : 11470122
Pekerjaan : Mahasiswa Fak.limu Tabiyah &Keguruan UIN SUKA YK.

Bahwa saudera tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 6 Yogyakarta
dengan judul ; “UPAYA GURU UNTUK MENUMBUHKAN MINAT KEWIRAUSAHAAN
SISWA JURUSAN TATA BUSANA SMK N 6 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN
2014/2015 , yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2015 s.d 17 September 2015

Demikian surat keterangan ini di buat , agar dipergunakan sebagaimana perlunya .

__jpg}gakarta ,26 Desember 2015

SEGORD AMARTO

( > SEMANGAT GOTONG ROTONG AGARE MATUNE NGA YOG YAKARTA
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN

SRERE
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSIUTUGAS AKHIR

Nama mahasiswa : Yeti Sopyai

NIM : 11470122

Pembimbing : Dra. Nur Rohmah, M.Ag,

Judul Skripsi : UPAYA GURU UNTUK MENUMBUHKAN MINAT

BERWIRAUSAHA SISWA PRODI TATA BUSANA SMK
NEGERI 6 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Fakultas : Ilmu Tarbivah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi : Kependidikan Islam

|.u. |

a. Revisi l'lflp-ﬂ '
1. | 13 April 2015 I - Teknik dan penulisan /é
- Analisi data <
- Teori obyek penelitian
_ a. Ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang
?!r 20 A]:lrll 2015 I1 wim-usaha ‘./,
b. Penulisan footnote ayat Al-Qur’an
% 10 Juni 2015 b a. Revisi proposal skripsi /é
b. Daftar Isi
4. | 12 Juni 2015 v a. Revisi Daftar isi %
10 Nevember a. Revisi judul
3. 2015 v b. Halaman footnote motto
¢. Teknik penulisan
13 Navember ; :
6. VI a. Revisi teknik penulisan
2015
’ 17 Navember - a. Revisi abstrak dan acc untuk di /ﬁ
2015 munagosahkan ]

Yogyakarta, 17 November 2015

Pembimbing
"

Dira. Nur Rohmah, M.Ag.
NIP. 19550823 198303 2 002




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DIO FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI Marsda Adisucipto Yogyakarta 55181,
SUNAN KALDAGA Talls 07 BYACHE. Fuk (C2T 4 BOG1TT Emmat: B i ok dod
SURAT KETERANGAN

NOMOR : UIN.O2/TU.T/PP.09/ 62.182/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa |

Nama : YETI SOPYATI

NIM : 11470122

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Kependidikan Islam
Semester : [X(Sembilan )

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan

fifai C- sebanyak ; - ( NIHIL | tanpa nilai € Can telah menyelesaikan tugas
Praktek PPL I, PPL-KKN Integratif.

Jumlah Mata Kuliah Wajib : 129 5SKS
Jumlah Mata Kuliah Eleksi : 10 SKS
Jumlah v 139 -5K5
IP Kemulat f : 3,47 ( Tiga Koma Empat Tujuh)
Dan memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munagasyah.

Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Desember 2015

Kepala Bagian Tata Usaha Petugas Pepgecek Nilai
Jurusan K1
Dra.Retty Trihadiati Supriyono

NIP. : 19650320 159203 2 003 NIP. : 19600218 199203 1 001
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Yogyakarta, 24 Juni 2014

i L)
, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : Jl. Marsda Adisucipto

Drs. Misbah Ulmunir, M.Si. *
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diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

Diberikan kepada: /'~

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Nomeor : UIN.O2/DT/PP.00.9/2825/2014

FAKULTAS

Jurusan/Program Studi

Nama DPL

Qi)

15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:
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Yogyakarta, 29 September 2014

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIiYAH DAN KEGURUAN
A2/DT/PP.00.9/4445/20

.n Dekan

: YETI SOPYATI\
: Kependidikan Islam

UIN
: 11470122

SERTIFIKAT

Alamat : Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

Nomor :

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di MTs N Bantul Kota Bantul dengan Dosen

Jurusan/Progam Studi
dengan nilai 96,30 (A).
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JL Marsda Adisucipto, Phome. (Gang) ssorey Yogyakarta ssoit

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1853.bi2014

Herewith the undermgned certifies that:

Name  : Yeti Suprantn
Date of Birth : July 14,1992 =

Sex : Female -

took TOEC (Testof EnglishyEompis
Language Development of Sligan ks
and got the following resuit

ot B ay 16,2014 by ontor o

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 38

*Validity : 2 years since the certificate’s lssued

Yugyﬂtma. May 21, 2014

Reading Comprehension 43
s X
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Yeti Sopyati

Telah Mengikuti:

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yoayakarta
Hari Minggu, Tanggal 9 Desember 2012
bertempat di Gedung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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A. DATA PRIBADI

I

2.
3.
4

2
3.
4

MNama
Jenis Kelamin
Tempat, tanggal lahir

Alamat

Agama
No Hp

DATA ORANG TUA
1.
&
s

Nama Ayah
MNama Ibu

Agama

RIWAYAT PENDIDIKAN
1.

SD

SMP

SMK

PERGURUAN TINGGI

Curiculum Vitae

- Yeti Sopyati
: Perempuan
: Tasikmalaya, 14 Juli 1992

: Kp. Banuherang, Desa Banyuresmi,

Kec. Sukahening, Kab. Tasikmalaya.

: Islam

: OB7838518728

: Ikin Sodikin
: Yati Darwati

: Islam

: SDN 1 Calingeing

: SMPN 1 Sukahening

: SMKN 6 Yogyakarata

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011

Yogyakarta, 7 November 2015
Penulis

-

Yeti Sopyati
NIM: 11470122
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Hasil Karya Siswa

Membuat Aneka Model Tas



Aneka Dompet dari Bahan Kain Batik

Aneka Bros
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